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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi perannya dimasa 

yang akan datang. Pendidikan nasional ini merupakan pendidikan yang brakar 

pada kebudayaan bangsa Indonesia dan yang berdasarkan pada pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945.
1
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri keoribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.  

Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah arah yang hendak dicapai 

demi terwujudnya tujuan hidup manusia. Hidup sesuai dengan harkat dan 

martabat manusia dengan segenap kandungannya, yaitu berkembangnya 

secara optimal hakikat manusia, dimensi kemanusiaan dan pancadaya.
2
  

Selain itu untuk terwujudnya tujuan pendidikan tersebut, maka perlu 

didukung oleh guru yang merupakan salah satu factor penunjang keberhasilan  

                                                           
1
 UU RI No.2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pelaksanaanya.( Jakarta : Sinar Grafika,1995).2. 
2
 Prayitno, Dasar Teori dan Praktis. (Jakarta: PT Gramedia Widiarsana Indonesia, 2009). 44. 
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dalam proses pembelajaran. Hal ini harus diakui karena guru 

merupakan ujung tombak dalam mengarahkan peserta didik untuk membentuk 

dan meningkatkan sumber daya manusia di masa mendatang. Sedangkan 

dalam undang-undang guru dan dosen dijelaskan bahwa guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.
3
 Guru sangat berpengaruh terhadap jalannya suatu 

pendidikan di madrasah atau sekolah. Pendidik menjadi harapan, sumber 

inspirasi dan energy bagi bergeraknya proses pendidikan. Peserta didik juga 

meniru sesuatu dari pendidiknya, sehingga pendidik dituntut untuk menjadi 

tokoh dan teladan yang layak ditiru oleh peserta didik.  

Disiplin adalah sikap mental seseorang yang mengandung kerelaan 

mematuhi, ketentuan, peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan 

tugas dan tanggung jawab. Dalam bidang pendidikan kata disiplin sudah 

sering didengar namun kata disiplin guru masih cukup jarang di dengar. Salah 

satu hal yang sering dianjurkan oleh pemerintah dengan adanya Gerakan 

Disiplin Nasional dimana salah satu yang ada di dalamnya adalah disiplin 

mengajar bagi guru. Arti disiplin sangat penting bagi kehidupan manusia. 

                                                           
3
 Undang-Undang Guru dan Dosen ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009).3. 
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Untuk itulah harus ditanamkan secara terus menerus supaya disiplin menjadi 

suatu kebiasaan.  

Fungsi disiplin dalam mewujudkan kedisiplinan guru maupun murid 

mencangkup banyak hal yang salah satunya adalah menciptakan lingkungan 

yang kondusif. Karena disiplin di sekolah berfungsi mendukung terlaksananya 

proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan 

merancang peraturan sekolah untuk guru maupun siswa, kemudian di 

implementasikan secara konsisten dan konsekuen.
4
 

Karena, kedisiplinan guru akan memotivasi belajar siswa yang akan 

berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Demikian pula sebaliknya jika guru 

tidak disiplin mungkin murid akan malas sehingga berpengaruh pada hasil 

belajar. Untuk itu, disiplin guru dituntut untuk dalam hal waktu mengajar 

supaya tujuan yang diharapkan bisa dicapai dengan baik.  

Berdasarkan dengan uraian diatas dapat dipahami bahwa fungsi dan 

tugas guru sangat penting dalam rangka menciptakan peserta didik menjadi 

generasi harapan bangsa yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri, 

keluarga, masyarakat, Negara dan bangsanya, serta memiliki potensi fisik 

emosi, sikap, moral, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tujuan dari 

pendidikan itu sendiri, karena guru merupakan sosok yang mengemban tugas 

mengajar, mendidik, dan membimbing para peserta didik.  

                                                           
4
 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku ,(Jakarta :Grasindo,2004).38 
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi di era 

globalisasi saat ini terlihat sangat pesat. Perkembangan tersebut tidak hanya 

melahirkan era informasi global, tetapi juga melahirkan media informasi dan 

telekomunikasi yang tidak mengenal batas ruang dan waktu. Pengaruh global 

juga dirasakan pada bidang pendidikan yang saat ini sangat berkaitan dengan 

teknologi, yakni dengan munculnya  peralatan-peralatan teknologi canggih 

yang memudahkan usaha manusia terutama guru dalam meningkatkan kinerja 

dan produktifitas untuk menghadapi persaingan diantara institusi atau sekolah. 

Disamping kecanggihan teknologi tersebut, sekolah juga dituntut untuk 

mampu menghadapi tingkat persaingan yang tinggi tersebut dengan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.  

System pengidentifikasian sidik jari dulu hanya digunakan dikalangan 

aparat keamanan untuk menemukan jati diri korban atau tersangka kejahatan. 

Kini kegunaanya telah bergeser hingga ke dunia pendidikan. Sidik jari 

manusia merupakan bukti materi yang sangat penting. Tidak ada sidik jari 

yang identik di dunia ini sekalipun diantara dua saudara kembar. Dalam dunia 

sains pernah dikemukakan bahwa jika ada lima juta orang di bumi, 

kemungkinan munculnya dua sidik jari manusia yang sama baru akan terjadi 

lagi 300 tahun kemudian,. Mengigat betapa akuratnya mengidentifikasi 

seseorang lewat sidik jari, diciptakanlah sebuah alat pendeteksi sidik jari 

dengan system elektronik. Alat ini pertama kali digunakan Federal Bereau 
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Investigation atau populer dengan sebutan FBI di Amerika Serikat sekita 

tahun 1960-an.  

Sejak tahun 2008, alat ini sudah dipergunakan oleh sekolah-sekolah. 

Efisiensi menjadi dasar penggunaan system identifikasi sidik jari di sekolah, 

alat ini mendorong sekolah untuk menghemat waktu, tenaga, sekaligus 

menjamin kebenarannya. Dengan demikian, bukti kehadiran guru ( absensi) 

bisa didapat melalui alat ini. Tentu saja hal ini sangat membantu divisi sumber 

daya manusia untuk mengevaluasi kedisiplinan dalam mengajar para guru . 

Pada saat ini system presensi manual yang masih menggunakan kertas 

disekolah belum efektif karena selain pemborosan kertas juga masih banyak 

kemungkinan untuk dicurangi oleh guru. Padahal tingkat kehadiran saat ini 

diperlukan untuk salah satu syarat mengetahui kedisiplinan mengajar guru.  

Pada awal tahun 2011, SMPN 2 Sedati mulai menerapkan absensi 

guru dengan menggunakan sidik jari. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

terjadinya korupsi waktu yang sering dilakukan oleh guru dengan cara menitip 

absen kepada guru yang lainnya. Untuk itu pemerintah menyediakan di 

masing-masing sekolah sebuah alat finger print, yaitu peralatan absensi 

canggih yang merekam sidik jari guru saat jam datang dan jam pulang. Para 

guru tidak lagi bisa menitip absen kepada temannya, karena peralatan ini 

hanya merekam sidik jari guru yang bersangkutan, selain itu peralatan ini 

bekerja secara online dan dapat dipantau dari computer yang terhubung 
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dengan peralatan tersebut. Finger print ini juga memudahkan bagi 

administratornya untuk merekap absensi para guru.  

Untuk itu, peneliti melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

presensi guru, dengan judul “ Efektifitas Presensi Melalui Finger Print 

Terhadap Kedisiplinan Mengajar Guru di SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo”  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan presensi finger print di SMP Negeri 2 Sedati 

Sidoarjo 

2. Bagaimana kedisiplinan mengajar guru di SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo 

3. Adakah efektifitas presensi guru melalui finger print terhadap kedisiplinan 

mengajar guru di SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan penelitian yang dilakukan harus memiliki tujuan yang 

jelas sebab dengan mempunyai tujuan yang jelas kegiatan itu tidak akan sia-

sia. Adapun tujuan dalam penelitian tersebut adalah : 

1. Untuk mengetahui penggunaan presensi finger print di SMP Negeri 2 

Sedati Sidoarjo 
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2. Untuk kedisiplinan mengajar guru di SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo 

3. Untuk membuktikan apakah efektif presensi melalui finger print terhadap 

kedisiplinan mengajar guru di SMP Negeri 2 Sedati  Sidoarjo  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Akademik Ilmiah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang  pendidikan khususnya dalam menambah 

pengetahuan, menambah wawasan keilmuan penelitian, dan dalam 

kedisiplinan mengajar guru dalam mewujudkan guru profesional dalam 

sebuah proses pembelajaran.   

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitihan ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam 

membentuk karakter guru yang profesional dalam meningkatkan 

kedisiplinan guru dan pedoman untuk melaksanakan usaha pengajaran 

menuju tercapainya tujuan yang dicita-citakan. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 
 

E. Hipotesis Penelitian 

Secara etimologi, hipotesa dibentuk dari dua kata, yaitu kata hypo dan 

kata thesis. Hypo berarti kurang dan thesis adalah pendapat. Jadi hipotesis 

adalah suatu kesimpulan penelitian yang belum sempurna, sehingga perlu 

disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui 

penelitian.
5
 

Sedangkan Sutrisno Hadi, hipotesis adalah dugaan yang mungkin 

benar atau salah, dia akan ditolak jika salah atau palsu dan akan di terima jika 

fakta-fakta membenarkannya.
6
 

Sehubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka 

terdapat hipotesis dalam penelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya 

yaitu: 

1. Hipotesis Kerja (Ha) atau disebut hipotesis alternatif yang menyatakan 

hubungan antara variable X dan variable Y atau adanya perbedaan antara 

dua kelompok.
7
 Dalam penelitian ini hipotesis kerja (Ha) adalah adanya 

Efektifitas Presensi Finger Print Terhadap Kedisiplinan Mengajar Guru  

di SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo. 

 

 

                                                           
5
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif ( Jakarta, Putra grafika,2009).75. 

6
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset,1989), 62. 

7
Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta :Rineka 

Cipta), 73. 
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F. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat 

hal yang di definisikan yang dapat diamati atau diobservasikan atau di teliti. 

Konsep ini sangat penting karena hal yang diamati itu membuka kemungkinan 

bagi orang lain untuk melakukan hal yang serupa. Sehingga apa yang 

dilakukan oleh penulis terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.
8
 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam 

judul skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul skripsi ini, yaitu: 

a. Efektifitas  

Berasal dari kata dasar efektif yang artinya seberapa jauh tercapainya 

suatu tujuan yang terlebih dahulu di tentukan. 
9
 

b. Finger Print 

Berasal dari bahasa inggris yang berarti sidik jari. Sidik jari adalah gurat-

gurat yang terdapat di kulit ujung jari.
10

  

Teknologi finger print juga merupakan alat untuk memudahkan para guru 

dalam melakukan presensi dan juga menghindari adanya manipulasi data 

                                                           
8
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998),76 

9
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Gasindo,2003). 

284 
10

 Eko Nugroho, Biometrika Mengenal Sistem Identifikasi Masa Depan, (Yogyakarta : Andi 

offset,2009).17 
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presensi yang sangat mudah dilakukan apabila presensi masih dilakukan 

secara manual.  

c. Kedisiplinan Mengajar 

Suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh guru dalam 

memberikan pelajaran pada siswa tanpa ada pelanggaran-pelanggaran 

yang merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung dan 

kepatuhan tersebut didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan 

pentingnya peraturan tersebut.
11

 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis 

mengatur secara sistematis dan untuk menghindari kerancuan pembahasan, 

maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab I , merupakan BAB Pendahuluan yang memuat tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

Hipotesis penelitian, definisi operasional, dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

                                                           
11

 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Rosda Karya,2005).85 
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Bab II , merupakan BAB Landasan Teori yang terdiri dari; yang 

pertama, tentang presensi finger print yang Kedua tentang  kedisiplinan 

mengajar guru.  

Bab III , merupakan BAB metode penelitian, yang terdiri dari: jenis 

dan rancangan penelitian, variabel, indikator dan instrumen penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

Bab IV , merupakan BAB hasil penelitian yang terdiri dari: pertama, 

deskripsi data. Kedua, analisis data dan pengujian hipotesis. 

Bab V , merupakan BAB pembahasan hasil penelitian 

Bab VI , merupakan BAB Penutup yang meliputi Kesimpulan dan 

Saran-saran. 

 

 

 

 

 

 


